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Abstrak 

Menarche atau menstruasi pertama adalah peristiwa penting dalam kehidupan remaja putri karena 
menandai masa awal pubertas. Namun, banyak remaja usia pra-pubertas yang belum siap secara fisik, mental, 

dan emosional dalam menghadapinya. Hal ini sering disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang 

menstruasi. Kurangnya informasi, minimnya pendidikan kesehatan reproduksi di sekolah, serta anggapan 
tabu dalam masyarakat membuat banyak remaja merasa takut, bingung, bahkan malu saat mengalami 

menarche. Padahal, remaja yang memiliki pengetahuan yang baik akan lebih siap dalam menghadapi 

perubahan tersebut. Penelitian untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang menstruasi dengan 

kesiapan remaja putri usia pra-pubertas menghadapi menarche di SDN 6 Bukit Tunggal Kota Palangka Raya. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional dan pendekatan cross-sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi kelas V dan VI SDN 6 Bukit Tunggal Kota Palangka Raya 

yang sudah mengalami menarche. Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling, dengan jumlah 
responden sebanyak 33 orang. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Pearson Chi-Square didapatkan 

nilai p value < 0,005, maka Ha diterima yang berarti terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

menstruasi dengan kesiapan menarche pada remaja putri. Kesimpulan terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat pengetahuan tentang menstruasi dengan kesiapan remaja putri usia pra-pubertas dalam 

menghadapi menarche. Diharapkan sekolah dan orang tua dapat meningkatkan edukasi tentang kesehatan 

reproduksi sejak dini guna meningkatkan kesiapan remaja putri dalam menghadapi menarche. 

Kata Kunci: Kesiapan; Menarche; Menstruasi; Pengetahuan; Remaja Putri 

Abstract 

Menarche is a critical milestone in the development of adolescent girls, ideally requiring physical, 

emotional, and cognitive preparedness. In reality, many girls encounter menarche unprepared, often 
accompanied by fear and confusion due to limited basic knowledge about menstruation. This study aimed to 

examine the correlation between knowledge level about menstruation and the readiness of prepubertal 

adolescent girls to face menarche at SDN 6 Bukit Tunggal, Palangka Raya City. A quantitative, cross-
sectional design was applied involving 33 fifth- and sixth-grade students selected through total sampling. 

Data were collected using structured questionnaires that had been tested for validity and reliability. The 

Chi-Square analysis revealed a significant correlation between knowledge level and readiness for menarche 

(p = 0.001). However, the findings also indicated that a high level of knowledge does not necessarily 
guarantee emotional readiness, as factors such as parental support and personal experiences play a 

contributing role. It is concluded that while knowledge is an important component in building readiness, 

comprehensive educational interventions that involve both families and schools are essential to foster 
holistic preparedness among prepubertal girls. 

Keywords: Readiness; Menarche; Menstruation; Knowledge; Adolescent Girls. 
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1. PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase perkembangan 

yang sangat penting dalam kehidupan 

seseorang, ditandai dengan berbagai perubahan 

biologis, psikologis, dan sosial (Simon & 

Hutomo, 2021). Salah satu peristiwa utama pada 

remaja putri dalam fase ini adalah menarche atau 

menstruasi pertama, yang menandai dimulainya 

masa pubertas dan kesiapan sistem reproduksi. 

Idealnya, remaja putri sudah siap secara fisik, 

emosional, dan kognitif untuk menghadapi 

peristiwa ini. Namun pada kenyataannya, 

banyak anak perempuan yang mengalami 

menarche tanpa persiapan yang memadai, 

bahkan disertai rasa takut, bingung, dan malu 

(Gainau, 2021). Hal ini banyak disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dasar mengenai proses 

menstruasi. Menstruasi seharusnya menjadi 

pengetahuan dasar bagi setiap remaja putri, 

mengingat pentingnya peran proses ini dalam 

siklus kehidupan perempuan. Sayangnya, norma 

sosial, anggapan tabu dalam masyarakat, 

kurangnya komunikasi terbuka di dalam 

keluarga, serta minimnya pendidikan kesehatan 

reproduksi di sekolah menyebabkan 

pengetahuan tentang menstruasi masih rendah. 

Akibatnya, banyak remaja menghadapi 

menarche dalam kondisi tidak siap, baik secara 

fisik maupun psikologis (Batubara, 2021). 

Penelitian ini memiliki kebaruan dalam 

fokusnya yang secara spesifik mengkaji 

hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 

menstruasi dengan kesiapan menghadapi 

menarche pada remaja usia pra-pubertas di 

tingkat sekolah dasar, khususnya di SDN 6 

Bukit Tunggal Kota Palangka Raya. Penelitian 

ini menyoroti pentingnya kesiapan anak 

perempuan dalam menghadapi menarche 

sebagai bagian dari kesehatan reproduksi sejak 

dini, yang masih jarang diteliti secara lokal dan 

spesifik pada kelompok usia ini. Penelitian ini 

memberikan gambaran awal kesiapan anak usia 

SD yang akan sangat berguna untuk intervensi 

pendidikan kesehatan yang lebih dini. WHO 

(2020) menyebutkan bahwa usia menarche kini 

cenderung semakin dini, namun kesiapan mental 

dan emosional anak-anak usia SD dalam 

menghadapi hal ini belum banyak dikaji secara 

komprehensif. Beberapa riset sebelumnya 

(seperti Gatot Supriyanto et al., 2022 dan 

Mahmudah & Daryanti, 2021) memang 

menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan dan kesiapan menghadapi 

menarche, tetapi umumnya dilakukan pada siswi 

SMP atau remaja awal, bukan pada anak usia 

pra-pubertas di sekolah dasar. Selain itu, 

penelitian-penelitian sebelumnya lebih 

menekankan pada aspek kognitif, sementara 

aspek kesiapan secara psikologis dan emosional 

pada usia lebih muda masih minim diteliti. 

Survei Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 

5,2% anak perempuan di Indonesia mengalami 

menarche sebelum usia 12 tahun (Beter et al., 

dalam Ginting et al., 2025). Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN) perwakilan Provinsi 

Kalimantan Tengah menyebutkan bahwa indeks 

pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi di Kalimantan Tengah hanya 48,9%. 

Angka ini lebih rendah dibandingkan dengan 

rata-rata nasional yang mencapai 57,1%.  

Berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan pada bulan April 2025 di kelas 5 dan 

6  SDN 6 Bukit Tunggal kota Palangka Raya 

dari 4 responden dengan usia 11-13 tahun dan 

sudah mengalami menarche didapatkan 

sebanyak 2 responden (50%) tidak mengetahui 

tentang menstruasi, 2 responden (50%) sedikit 

mengetahui tentang menstruasi, 4 responden 

(100%) mengatakan merasa takut, kaget, 

bingung dan belum siap menghadapi menarche. 

Secara teoritis, pengetahuan merupakan salah 

satu faktor penting yang membentuk kesiapan 

seseorang dalam menghadapi suatu perubahan. 

Notoatmodjo (2020) menyatakan bahwa 

perilaku individu, termasuk kesiapan, sangat 

dipengaruhi oleh tingkat pengetahuannya. 

Remaja yang memiliki pemahaman memadai 

tentang proses menstruasi cenderung lebih siap 

secara fisik dan emosional saat menarche. 

Penelitian terdahulu oleh Gatot Supriyanto et al. 

(2022) juga mendukung temuan yang 

menunjukkan adanya hubungan antara 

pengetahuan dan kesiapan menghadapi 

menstruasi pertama (menarche) pada remaja 

putri kelas 5 SD. 



JURNAL DINAMIKA KESEHATAN KOMUNITAS DAN KLINIK 
Vol. 3 No. 1 Januari 2026 Hal. 75-83 
E-ISSN: 2613-9294 

https://jurnal.ekaharap.ac.id/index.php/JDKK 

77 
 

Untuk mengatasi permasalahan kurangnya 

pengetahuan tentang menstruasi yang 

berdampak pada kesiapan remaja putri 

menghadapi menarche, diperlukan berbagai 

upaya yang terstruktur dan berkesinambungan. 

Salah satu solusi utama adalah meningkatkan 

edukasi mengenai kesehatan reproduksi sejak 

dini, khususnya pada usia pra-pubertas. 

Pendidikan ini sebaiknya tidak hanya diberikan 

secara formal di sekolah, tetapi juga melibatkan 

peran aktif orang tua dan tenaga kesehatan. 

Dengan adanya edukasi yang tepat, lingkungan 

yang suportif, serta sumber informasi yang 

akurat, diharapkan remaja putri usia pra-

pubertas dapat lebih siap secara fisik, mental, 

dan emosional dalam menghadapi menarche, 

sehingga proses ini dapat dilalui dengan lebih 

positif dan tanpa kecemasan berlebihan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan 

Kesiapan Remaja Putri Usia Pra-Pubertas 

Dalam Menghadapi Menarche di SDN 6 Bukit 

Tunggal Kota Palangka Raya.” 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di SDN 6 Bukit 

Tungggal kota Palangka Raya jalan Sapan III, 

Bukit Tunggal, kota Palangka Raya, Kalimantan 

Tengah. 

 
Gambar 1: Peta SDN 6 Bukit Tunggal Kota 

Palangka Raya 

 

Gambar 2: SDN 6 Bukit Tunggal Kota Palangka 

Raya Tahun 2025 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional dan 

pendekatan potong lintang (cross-sectional), 

dilaksanakan di SDN 6 Bukit Tunggal Kota 

Palangka Raya. Nursalam (2016) menyatakan 

bahwa sampel merupakan sebagian dari 

populasi yang dapat dijangkau dan 

dimanfaatkan sebagai objek penelitian melalui 

proses pemilihan atau pengambilan sampel. 

Sampel penelitian berjumlah 33 remaja putri 

kelas V dan VI yang telah mengalami menarche 

dan memenuhi kriteria inklusi, diperoleh 

melalui teknik total sampling karena jumlah 

populasi relatif kecil (n=33), maka semua 

anggota populasi diikutsertakan sebagai 

responden. Metode ini dipakai agar data lebih 

representatif dan menghindari bias akibat 

pengambilan sebagian saja. Adapun untuk 

kriteria inklusi pada penelitian ini adalah remaja 

putri yang bersedia menjadi responden, remaja 

putri yang berusia 11-13 tahun, dan remaja putri 

yang sudah mengalami menstruasi pertama. 

Instrumen penelitian berupa dua kuesioner 

tertutup: pertama untuk mengukur tingkat 

pengetahuan tentang menstruasi dan kedua 

untuk mengukur kesiapan menghadapi 

menarche. Kuesioner untuk tingkat pengetahuan 

terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda yang 

dibuat sendiri oleh peneliti dan telah dilakukan 

uji validitas menggunakan korelasi Pearson, dan 

dinyatakan valid (r hitung > r tabel), dan 

reliabilitasnya menunjukkan nilai Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,871 yang berarti sangat reliabel. 

Sementara itu, kuesioner kesiapan terdiri dari 15 

pernyataan dalam bentuk skala Likert 2 poin 

yang diadopsi dari penelitian Ni Wayan 

Andayani dan dinyatakan valid dengan nilai 

reliabilitas 0,789, yang juga menunjukkan nilai 

yang reliabel.  Menurut Nursalam (2019), 

penilaian variabel pengetahuan dikategorikan 

sebagai berikut: baik (76–100%), cukup (56–

75%), dan kurang (<56%). sedangkan variabel 

kesiapan dikategorikan menjadi "siap" jika skor 

≥ 61% dan "tidak siap" jika < 60% (Arikunto, 

2019). Untuk memastikan kecukupan sampel 

secara statistik, power analysis menggunakan 
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asumsi korelasi sedang (r = 0,4), taraf 

signifikansi 0,05, dan power sebesar 80% 

menunjukkan bahwa jumlah minimum sampel 

yang diperlukan adalah 30 orang, sehingga 

jumlah responden dalam penelitian ini (n=33) 

telah memenuhi persyaratan analisis 

korelasional yang sahih. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Chi-Square dengan 

signifikansi p < 0,05. 

3. HASIL  

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia  
No Kategori Frekuensi % 

1 11 Tahun 5 15 

2 12 Tahun 22 67 

3 13 Tahun 6 18 

 Total  33 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan dari 33 

responden didapatkan responden berusia 12 

tahun sebanyak 22 responden (67%), responden 

berusia 13 tahun sebanyak 6 responden (18%), 

dan responden berusia 11 tahun sebanyak 5 

responden (15%). 

Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Kelas  
No Kategori Frekuensi  % 

1 Kelas 5 4 12 

2 Kelas 6 29 88 

 Total  33 100 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan dari 33 

responden didapatkan responden dari kelas 6 

sebanyak 29 responden (88%), dan responden 

dari kelas 5 sebanyak 4 responden (12%). 

Tabel 3 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia Menstruasi Pertama (Menarche)  
No Kategori Frekuensi % 

1 8 Tahun 1 3 

2 9 Tahun 1 3 

3 10 Tahun 7 21 

4 11 Tahun 12 37 

5 12 Tahun 12 36 

 Total  33 100 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan dari 33 

responden didapatkan responden mengalami 

menarche pada usia 11 tahun sebanyak 12 

responden (37%), responden mengalami 

menarche pada usia 12 tahun sebanyak 12 

responden (36%), responden mengalami 

menarche pada usia 10 tahun sebanyak 7 

responden (21%), responden mengalami 

menarche pada usia 9 tahun sebanyak 1 

responden (3%), dan responden mengalami 

menarche pada usia 8 tahun sebanyak 1 

responden (3%). 

Tabel 4 Berdasarkan Pernah Mendapat 

Informasi Atau Tidak 
No Kategori Frekuensi  % 

1 Ya, Pernah 29 88 

2 Tidak Pernah 4 12 

 Total  33 100 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 33 

responden didapatkan sebanyak 29 responden 

(88%) pernah mendapat informasi tentang 

menstruasi, dan sebanyak 4 responden (12%) 

tidak pernah mendapat informasi tentang 

menstruasi. 

Tabel 5 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Sumber Informasi 
No Kategori Frekuensi % 

1 Orang Tua 24 73 

2 Guru  1 3 

3 Media Sosial 4 12 

4 Tidak ada 4 3 

 Total  33 100 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 33 

responden berdasarkan didapatkan sebanyak 24 

responden (73%) mengetahui tentang 

menstruasi dari orang tua, sebanyak 4 responden 

(12%) mengetahui tentang menstruasi dari 

media sosial, sebanyak 4 responden (12%) tidak 

mengetahui informasi tentang menstruasi, dan 

sebanyak 1 responden (3%) mengetahui tentang 

menstruasi dari guru. 

Tabel 6 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pernah Melihat Anggota Keluarga 

Yang Sudah Mengalami Menstruasi 
No Kategori Frekuensi  % 

1 Sudah  4 12 
2 Belum  29 88 

 Total  33 100 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa dari 33 

responden didapatkan responden yang sudah 

pernah melihat keluarga yang sedang 

mengalami menstruasi sebanyak 31 responden 

(94%), dan responden yang belum pernah 

melihat keluarga yang sedang mengalami 

menstruasi sebanyak 2 responden (6%). 
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Tabel 7  Karakteristik Responden Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan Tentang 

Menstruasi Pada  Remaja Putri di SDN 

6 Bukit Tunggal Kota Palangka Raya 
No Kategori  Frekuensi  % Nilai 

C 

p 

value 

1 Baik 12 37   

2 Cukup 11 33 0,621 0,000 

3 Kurang 10 30   

 Total  33 100   

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dari 33 

responden didapatkan responden yang memiliki 

tingkat pengetahuan tentang menstruasi dengan 

kategori baik sebanyak 12 responden (37%), 

responden yang memiliki tingkat pengetahuan 

tentang menstruasi dengan kategori cukup 

sebanyak 11 responden (33%), dan responden 

yang memiliki tingkat pengetahuan tentang 

menstruasi dengan kategori kurang sebanyak 10 

responden (30%). 

Tabel 8 Karakteristik Responden Berdasarkan 

Kesiapan Menarche Pada Remaja Putri 

di SDN 6 Bukit Tunggal Kota Palangka 

Raya 

No  kategori Frekuensi % Nilai 

C 

p 

value 

1 Siap 16 48   

2 Tidak siap 17 52 0,621 0,000 

 Total  33 100   

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa dari 33 

responden didapatkan responden yang memiliki 

kesiapan menarche dengan kategori tidak siap 

sebanyak 17 responden (52%), dan responden 

yang memiliki kesiapan menarche dengan 

kategori siap sebanyak 16 responden (48%). 

Dari hasil analisis antara tingkat pengetahuan 

tentang menstruasi dengan kesiapan 

menghadapi merache diperoleh nilai Pearson 

Chi-Square sebesar 20,661 dengan nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. 2-sided) sebesar p = 

0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (p < 0,05), maka terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan tentang 

menstruasi dengan kesiapan menghadapi 

menarche. Untuk mengetahui kekuatan 

hubungan antara kedua variabel, digunakan uji 

Contingency Coefficient (C) dan diketahui nilai 

C sebesar 0,621 dengan signifikansi 0,000 yang 

mengidentifikasi bahwa kekuatan hubungan 

antara kedua variabel tersebut berada pada 

kategori kuat. 

4. PEMBAHASAN 

Mengidentifikasi Tingkat Pengetahuan 

Tentang Menstruasi Pada Remaja Putri Usia 

Pra-Pubertas Di SDN 6 Bukit Tunggal Kota 

Palangka Raya 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 33 

responden, diketahui bahwa sebagian besar 

memiliki tingkat pengetahuan tentang 

menstruasi dalam kategori baik sebanyak 12 

responden (37%), diikuti kategori cukup 

sebanyak 11 responden (33%), dan kategori 

kurang sebanyak 10 responden (30%). Jika 

dilihat berdasarkan usia, responden usia 12 

tahun paling banyak berada dalam kategori 

kurang, yaitu 9 responden (28%). Berdasarkan 

usia menarche, kelompok usia 12 tahun juga 

paling banyak memiliki pengetahuan baik, 

sebanyak 5 responden (16%). Dari aspek 

pengalaman mendapatkan informasi, mayoritas 

responden yang pernah mendapat informasi 

berada pada kategori cukup sebanyak 11 

responden (34%). Sementara itu, responden 

yang mendapat sumber informasi dari orang tua 

paling banyak berada dalam kategori baik 

sebanyak 10 responden (31%). Selain itu, 

responden yang pernah melihat anggota 

keluarga mengalami menstruasi paling banyak 

memiliki pengetahuan cukup, yaitu sebanyak 11 

responden (34%). 

Menurut teori yang dikemukakan oleh 

Notoatmodjo (2020), pengetahuan merupakan 

hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah seseorang 

melakukan pengindraan terhadap suatu objek 

tertentu. Pengetahuan berperan penting dalam 

membentuk perilaku dan sikap individu. 

Semakin baik tingkat pengetahuan seseorang, 

maka semakin baik pula respon terhadap suatu 

peristiwa atau kondisi. Dengan demikian, usia 

yang lebih tinggi belum tentu berdampak 

signifikan jika tidak diiringi dengan pengalaman 

atau informasi yang memadai. Selain itu, 

Affandi dan Soliha (2023) menyatakan bahwa 

pengetahuan dalam domain kognitif terbagi ke 

dalam beberapa tingkatan, yaitu: tahu, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 
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sintesis, dan evaluasi. Berdasarkan teori 

tersebut, responden yang berada pada kategori 

cukup atau kurang kemungkinan besar hanya 

berada pada tahap tahu atau memahami saja, 

sehingga belum mampu mengaplikasikan atau 

mengevaluasi pengetahuan yang dimiliki secara 

utuh dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

dalam menghadapi menarche. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kesesuaian antara fakta di 

lapangan dengan teori yang ada. Teori 

Notoatmodjo (2020), yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan hasil dari proses 

pengindraan yang diperoleh melalui 

pengalaman belajar, baik secara langsung 

maupun tidak langsung yang sangat 

memengaruhi sikap dan perilaku seseorang, 

termasuk dalam menghadapi menarche. Namun, 

usia yang lebih tinggi belum tentu menjamin 

tingginya pengetahuan apabila tidak diikuti oleh 

pengalaman dan informasi yang cukup, seperti 

yang terlihat pada responden usia 12 tahun yang 

justru paling banyak berada pada kategori 

kurang. Selain itu, Affandi dan Soliha (2023) 

juga mendukung hasil penelitian ini. Mereka 

menyebutkan bahwa pengetahuan berada dalam 

berbagai tingkatan kognitif, mulai dari sekadar 

tahu, memahami, mengaplikasikan, hingga 

mengevaluasi. Responden yang berada dalam 

kategori cukup atau kurang kemungkinan besar 

baru berada pada tahap tahu atau memahami, 

belum sampai pada tahap aplikasi atau evaluasi. 

Hal ini tampak pada responden yang pernah 

mendapatkan informasi namun tetap memiliki 

tingkat pengetahuan yang belum optimal. 

Tingkat pengetahuan remaja dipengaruhi oleh 

banyak faktor, di antaranya adalah usia, 

pengalaman biologis, sumber dan kualitas 

informasi, serta keterlibatan orang tua.  

 

Mengidentifikasi Kesiapan Menghadapi 

Menarche Pada Remaja Putri Usia Pra-

Pubertas Di SDN 6 Bukit Tunggal Kota 

Palangka Raya 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 33 

responden, diketahui bahwa sebagian besar 

responden memiliki kesiapan menghadapi 

menarche dalam kategori tidak siap sebanyak 17 

responden (52%), sedangkan yang siap 

sebanyak 16 responden (48%). Jika ditinjau 

berdasarkan usia, responden usia 12 tahun 

merupakan kelompok terbanyak yang tidak siap, 

yaitu sebanyak 12 responden (37%). 

Berdasarkan usia saat menarche, kelompok usia 

12 tahun paling banyak berada pada kategori 

siap sebanyak 7 responden (22%), sementara 

responden usia 11 tahun paling banyak berada 

pada kategori tidak siap, yaitu sebanyak 7 

responden (21%). Dilihat dari pengalaman 

memperoleh informasi, mayoritas responden 

yang pernah mendapat informasi tentang 

menstruasi justru berada pada kategori tidak siap 

sebanyak 15 responden (46%). Dari segi sumber 

informasi, kelompok yang mendapat informasi 

dari orang tua paling banyak menunjukkan 

kesiapan, yaitu sebanyak 14 responden (43%). 

Sementara itu, responden yang pernah melihat 

anggota keluarga mengalami menstruasi paling 

banyak berada dalam kategori tidak siap, 

sebanyak 17 responden (52%). 

Menurut teori Slameto (2015), kesiapan adalah 

keadaan atau kondisi individu yang 

memungkinkan individu untuk memberikan 

respon yang sesuai terhadap suatu situasi 

tertentu. Dalam konteks menarche, kesiapan 

berarti kemampuan remaja putri untuk 

merespon secara fisik, mental, dan emosional 

ketika mengalami menstruasi pertama. Pada 

kajian teori juga dijelaskan bahwa kesiapan 

sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya tingkat pengetahuan tentang menarche. 

Menurut Mahmudah & Daryanti (2021), bahwa 

pengetahuan saja belum cukup untuk menjamin 

kesiapan, karena kesiapan juga berkaitan erat 

dengan kondisi psikologis anak, cara berpikir, 

dan pengalaman pribadi. Beberapa mungkin 

sudah tahu apa itu menstruasi secara teori, tetapi 

saat mengalaminya, mereka tetap merasa takut 

atau cemas, serta dari pengalaman pribadi 

maupun pengalaman orang sekitar. Tingkat 

pengetahuan yang baik sangat mendukung 

kesiapan dalam menghadapi menarche.  

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kesesuaian antara fakta di 

lapangan dengan teori yang ada. Hasil ini 

memiliki kesesuaian dengan teori Slameto 



JURNAL DINAMIKA KESEHATAN KOMUNITAS DAN KLINIK 
Vol. 3 No. 1 Januari 2026 Hal. 75-83 
E-ISSN: 2613-9294 

https://jurnal.ekaharap.ac.id/index.php/JDKK 

81 
 

(2015) yang menyatakan bahwa kesiapan adalah 

kondisi individu untuk memberikan respon yang 

sesuai terhadap suatu situasi. Dalam hal ini, 

kesiapan menghadapi menarche melibatkan 

kesiapan fisik, mental, dan emosional. 

Meskipun beberapa responden telah mendapat 

informasi atau mengalami pengalaman secara 

tidak langsung, tetapi jika tidak disertai dengan 

pemahaman menyeluruh dan dukungan 

psikologis, maka remaja tetap dapat merasa 

cemas atau takut saat menarche. Hal ini juga 

diperkuat oleh teori Mahmudah & Daryanti 

(2021) yang menyatakan bahwa pengetahuan 

saja tidak cukup untuk menjamin kesiapan. 

Kesiapan berkaitan erat dengan kondisi 

psikologis anak, pola pikir, dan pengalaman 

yang bermakna. Kesiapan remaja putri 

menghadapi menarche bukan hanya ditentukan 

oleh seberapa banyak informasi yang diterima, 

tetapi juga dari kualitas informasi, cara 

penyampaiannya, dan siapa yang 

memberikannya. 

 

Hasil Analisis Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Tentang Menstruasi Dengan 

Kesiapan Menghadapi Menarche Di SDN 6 

Bukit Tunggal Kota Palangka Raya 

Berdasarkan hasil tabulasi silang di atas 

diketahui bahwa dari 33 responden didapatkan 

responden tingkat pengetahuan baik dengan 

kategori siap sebanyak 12 responden (37%), 

responden tingkat pengetahuan kurang dengan 

kategori tidak siap sebanyak 9 responden (27%), 

responden tingkat pengetahuan cukup dengan 

kategori tidak siap sebanyak 8 responden (24%), 

responden tingkat pengetahuan cukup dengan 

kategori siap sebanyak 3 responden (9%), dan 

responden tingkat pengetahuan kurang dengan 

kategori siap sebanyak 1 responden (3%).  Hasil 

uji statistik dengan menggunakan uji chi-square 

dengan nilai Pearson Chi-Square sebesar 

20,661. Diperoleh nilai p = 0,000 (p < 0,05), 

yang berarti terdapat hubungan yang signifikan 

antara tingkat pengetahuan tentang menstruasi 

dengan kesiapan menghadapi menarche. Nilai 

Likelihood Ratio juga diperoleh sebesar 26,325 

dengan nilai signifikansi yang sama yaitu 0,000 

serta pada uji Linear-by-Linear Association 

diperoleh nilai sebesar 17,853 dengan 

signifikansi 0,000 yang semakin memperkuat 

bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut 

signifikan. Selain itu, nilai Contingency 

Coefficient (C) sebesar 0,621 juga menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan berada dalam 

kategori kuat. Hasil uji statistik menggunakan 

uji Pearson Chi-Square menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan tentang menstruasi dengan 

kesiapan menghadapi menarche.  

Menurut teori yang dikemukakan oleh 

Mahmudah & Daryanti (2021), pengetahuan 

adalah dasar dari kesiapan, terutama dalam 

menghadapi peristiwa besar seperti menarche. 

Pengetahuan dapat membentuk persepsi, 

membangun sikap yang positif, dan 

meningkatkan rasa percaya diri seorang remaja 

dalam menghadapi perubahan tubuhnya. 

Menurut teori Notoatmodjo (2020), perilaku 

seseorang termasuk kesiapan akan lebih baik 

bila pengetahuannya tinggi. Orang yang tahu 

tentang suatu peristiwa akan lebih mungkin 

mempersiapkan diri, baik secara fisik maupun 

psikologis. Ini sejalan dengan teori korelasi 

positif: semakin tinggi pengetahuan, semakin 

tinggi kesiapan. Artinya, pemahaman yang baik 

tentang menstruasi bukan hanya membuat 

remaja tahu secara kognitif, tapi juga membuat 

mereka lebih tenang, tidak takut, dan tahu apa 

yang harus dilakukan saat menarche terjadi. 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 

pengetahuan seorang remaja putri tentang 

menstruasi, maka semakin tinggi pula tingkat 

kesiapan mereka dalam menghadapi menarche.  

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kesamaan antara fakta dan teori 

yang ada. Teori Notoatmodjo (2020), yang 

menyatakan bahwa pengetahuan merupakan 

hasil dari proses pengindraan dan pembelajaran, 

serta berperan penting dalam membentuk sikap 

dan perilaku seseorang, maka temuan ini 

menunjukkan adanya korelasi positif antara 

pengalaman mendapatkan informasi dengan 

tingkat pengetahuan responden. Hal ini terlihat 

dari data bahwa responden yang memperoleh 

informasi dari orang tua cenderung memiliki 

pengetahuan yang lebih baik, menunjukkan 
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bahwa proses belajar dari lingkungan terdekat, 

dalam hal ini orang tua sangat berpengaruh 

terhadap tingkat pemahaman remaja. 

Selanjutnya, menurut teori Affandi dan Soliha 

(2023), pengetahuan berada dalam domain 

kognitif yang bertingkat, mulai dari mengetahui 

hingga mengevaluasi. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa responden dengan kategori 

cukup dan kurang kemungkinan besar hanya 

berada pada tahap "tahu" dan "memahami", 

karena mereka belum mampu mengaitkan 

informasi yang didapat dengan kesiapan 

menghadapi menarche secara utuh. Ini 

memperlihatkan bahwa adanya pengetahuan 

belum tentu mencerminkan kesiapan secara 

menyeluruh, terutama jika belum mencapai 

tingkat aplikasi dan evaluasi. Dari hasil tersebut, 

responden usia 12 tahun patut menjadi perhatian 

khusus karena sekalipun mereka merupakan 

kelompok usia yang paling banyak dalam 

kategori kurang, mereka juga menunjukkan 

potensi besar dalam kelompok kategori baik. 

Dengan pendekatan yang tepat dan 

penyampaian informasi yang lebih terarah dari 

orang tua, guru, maupun media edukatif lainnya, 

kelompok ini dapat ditingkatkan ke tingkat 

pemahaman yang lebih tinggi. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa 

pengetahuan tentang menstruasi berperan 

penting dalam membentuk kesiapan remaja 

putri usia pra-pubertas dalam menghadapi 

menarche. Namun, temuan ini juga 

menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak 

cukup untuk menjamin kesiapan secara utuh.  

Kesiapan menghadapi menarche 

membutuhkan keterpaduan antara pemahaman 

informasi, dukungan emosional, pengalaman 

yang bermakna, serta lingkungan yang kondusif 

untuk pembelajaran. Oleh karena itu, 

pendekatan edukasi yang hanya berfokus pada 

aspek kognitif perlu diperluas mencakup 

pendekatan afektif dan sosial yang lebih 

menyeluruh. Refleksi dari hasil ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang melibatkan 

keluarga dan sekolah secara aktif akan lebih 

efektif dalam menumbuhkan kesiapan remaja 

menghadapi perubahan pubertas. 
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